BAB IV
HASIL PENEITIAN

A. PAPARAN DATA
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Madrasah Allyah Nurul Jadid.

PondovﬁsfpgsefM @It “Tafaqquh Fi Ad-din”

/,(ﬁéndal agamaan) yanabergerak dala ai |dahg yaltu dakwah

esantren N adalah p

i1 0

» ‘ ol t% |nya-~ S;ang sesuai

ngan in dan kemampua ta masa depan yang
dllnglnkannya Sal R‘B dlkan formal setingkat Sekolah
Lanjutan Atas yang bercirikan Agamayang ada di Pondok Pesantren Nurul Jadid
adalah Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) berdiri secara resmi pada tahun
1977, dengan SK. Yayasan Nurul-Jadid tanggal 1 Januari 1978 dengan SK

Nomor : 0407/YNJ/A.III/I/1978. Pada perkembangan selanjutnya

Madrasah Aliyah Nurul Jadid mendapat status terdaftar dari Departemen
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Agama pada tahun 1980 dengan SK nomor : L.m/3/222/1980, yang kemudian
statusnya  meningkat menjadi  Diakui dengan SK.  Nomor

B/E.IVIMA/0177/1994. Para pengelola Madrasah belum merasa puas dengan
status Diakui ini. Terbukti pada tahun 1997 status ini berhasil meningkat lagi
menjadi Disamakan dengan SK. Nomor : A/E.IV/IMA/008/1997, dan pada

akhir tahun 2005_berhasil terakreditasi-dengan tipe A (Unggul), dengan SK.

Nomor A/K 4%@20Nr[tyq eJak tanggal 19 Januari
/2006Te%'e&talA(Un oleh BAN — ﬁ

ga nlla\97 tanggal 30

liyah \ i esmi pada

=i I Kdl
a tah 9(3
@0 LemDaPia Pendidi Gur
FTut berpartisigasi denggh mendirikd paga “Pendidikan
=== |
BAfa Nurul Jadjg” ( L. Namun bt didikdn ini hanya

pada tun ; arepa iystruksi

bathsi / | Deapd idikén Guru

s maka Pendidikan

G AgaAb’uruPKPGAhg gi menjadl Kelas I, 11
dan I Menjadl kelas uruI Jad|d Kelas IV, V, dan VI menjadi

kelas I, I1, dan Il Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

Perjalanan sejarah telah menjadikan lembaga pendidikan ini (MANJ)
semakin dewasa. Upaya-upaya pengembangan disegala bidang telah dan terus
dilakukan. Terutama proses pembelajaran agar efektif dan efisien. Pada tahun

1980 sejak madrasah ini memperoleh status terdaftar, dibuka dua jurusan,
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yaitu Al (Jurusan llmu-ilmu Agama) dan A4 (Jurusan Ilmu-ilmu Sosial).
Kemudian sejak Tahun Pelajaran 1993/1994 madrasah ini mendapat ijin untuk
menyelenggarakan MA PK (Madrasah Aliyah Program Khusus) dengan SK.
Nomor : 44/ E/1994 yang kemudian pada tahun pelajaran 1994/1995 namanya
diubah menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan dalam waktu
bersamaan dibuka—' juga program Bahasa dan program IPA. Dalam

Ae;S‘n N ljﬁg editasi. A program studi yang

angkan p Bahasa gkan n“@njadl Program

juga@ka Program IPA
m.[agama

perkembanga

/_ada ter

Bs kepada empat
; jummad' asah

asta.

b. Profll Madras ahpl;adld
1) Nama Madrasah &@A) Nurul Jadid

2) Tahun Berdiri  : 1975

3) Tahun Beroperasi : 1978

4) NSM : 131235130040
5) NPSN : 20579878

6) Status Akreditasi : A (97)

69



7) Alamat : PO BOX.1 Ponpes Nurul Jadid Paiton 67291 Desa
Karanganyar Kecamatan PaitonKab.Probolinggo Prop. Jawa Timur Nomor

Telepon/Fax. (0335) 771202

8) NPWP : 019156504625000
9) Email . manjpaiton@gmail.com
10)  Website . :www.manuruljadid.sch.id

11) Peminygaﬁiss.‘g QM U@

- Pros li

13)%Y a)%lwra : Yayasan adi 4

Alamatyayasan L R@Bn Nurul-Jadid Paiton 67291
Probolinggo, JéwaTimur —

No telp Yayasan :0335-771248

No. Akte Pendirian Yayasan . Akte notaris H. Achmad Fauzi, S.H.

No. 08

14) Kepemilikan Tanah
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Status tanah : Wakaf
Luas tanah : 5000 m2
Status bangunan  : Pribadi
Luas Bangunan : 3500 m2
c. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Nurul Jadid

1) Visi Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Tgrd'e'pan P@Sukw @b kué‘l'itas_\dalam IMTAQ dan
l./:,,-- IPT%&ta dar Interpasj é N\

ator

/;§%
~
=

berakhlaqul

4
y

am
efang kurikulum naswgasional sesuai dengan
- kebutuhan z anR OB

C. Melaksanékan proses-pembelajaran yanrg aktif kreatif dan efektif dalam
rangka mengembangkan potensi intelektual dan skill siswa.

d. Mengembangkan potensi akademik secara optimal sesuai dengan bakat
dan minat untuk mencapai prestasi akademik yang kompetitif baik

nasional maupun internasional
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d. Tujuan Madrasah Aliyah Nurul Jadid

a.

@l)
d. Persamgan kua global

Menyiapkan siswa untuk menguasai dan menghayati dasar-dasar
keagamaan serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
dengan dijiwai akhlaqul karimah

Menyiapkan siswa agar mampu menguasai ilmu agama dan ilmu umum

khususnya matematika dan sains standar. jnternasional

Menylap |5\/A@mew U terampllan khususnya dalam
bud@ i

baik di ka#na 'on \maupun tingkat

ade%an pendidikan

Slle

y

d,ikembangkan

ah taraf Internasio

f. Sasaran Kegiatan

1) Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikan melalui

pendidikan dan pelatihan yang terprogram
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2) Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan dalam
berkomunikasi secara aktif dengan menggunakan bahasa Arab dan atau
bahasa Inggris baik di dalam maupun di luar kelas

3) Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dalam menggunakan ICT
untuk efektifitas pembelajaran di dalam kelas

4) Mengembgngkan Kkurikulum bidang-studi matematika dan sains dengan

k%@lurwo@n' térﬁaslo\nal

ﬁMe%&i asilitas jaran yang &a@e;i\b\uq\ruang belajar,

ium k@uter,\ boratorium

n rtemuany sarana

men‘gkbm g

ulan dilaksanakan

berbasis Iwgmm%w bahasa Inggris untuk
mata pelajaran matem bahasa Arab' untuk mata pelajaran

Agama. Siswa didorrorhg"ljntuk ma'm’p'll belajar secara lebih mandiri dengan

mengembangkan model pembelajaran diskusi dan seminar serta praktikum.
Selain itu siswa juga difasilitasi jaringan internet baik di kelas maupun di
perpustakaan untuk memberikan kemudahan kepada mereka mengakses

informasi informasi baik yang berhubungan dengan materi pelajaran maupun
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yang lain. Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan pada pagi hari dan di

sekolah saja tapi juga pada sore hari dan di asrama masing-masing program.

Pembelajaran ekstra ini dilaksanakan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mata pelajaran pokok dari tiap program dan skill
mereka seperti ICT, kebahasaan, jurnalistis, karya tulis ilmiah, pidato, diskusi,

praktek org‘anisasi',"k'arlvigrafi, tatabogigé,”"dl'ah- raga dll. Untuk mendukung

aﬁ(i_ni A{!SecaNi di @rbitka&puletin tiga bahasa.
I5ro an‘%\ — cseaerbitkan I@' \(Ial dan Program
/ Q/ ndar e v i

kegiatafi-kegi

ite ya‘ dap%t

aktu dengan /data

Sy

. Sfruk_tur .\ )\é
“Struktu org:@Rrri pembagian wewenang dan

tanggung jawab serta hubungan vertikal dan horizontal suatu organisasi dalam

melaksanakan aktivitasnya. Perubahan terhadap struktur organisasi merupakan
jawaban dari berbagai tekanan baik internal maupun eksternal. struktur
organisasi adalah pola formal mengelompokkan orang dan pekerjaan, pola
formal aktivitas dan hubungan antara berbagai sub unit organisasi yang sering
digambarkan melalui bagan organisasi. Struktur organisasi adalah suatu
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gambar yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi
kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan,
garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan
organisasi. Adapun struktur Organisasi Pengurus Madrasah Aliyah Nurul

Jadid ialah sebagai berikut:%

Struktur-Pengurus rgiraﬁli ah Nurul Jadid
, Nl | O \

Nalda Waka
 Kurikulum Kesiswaan
Mg /

Muchtarullah
vV /
| Koor®" . y |
v njatliKeb P o ;' y KPK
Kaoor Ii:—\; J /
Tahfidz 4
Koor IPA /\]‘ Adm. Sarpras ‘\/\ 4
Regier % —PRQBO
Lab. IPA Lab. Bahasa K Lab.
omputer
Koor
Keagamaan
Hsp Green House Perpustakaan Koor. BK

% Struktur Pengurus Madrasah Aliyah Nurul Jadid (dari TU)
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‘ Wali Kelas |

‘ Guru |

‘ Siswa |

uﬁr&us Ma@u ter\a’apqt\ struktur organisasi
SP mﬁ-@g prg(am. Organsasi
A\

mbadu pesertadidik dalam

_Selaip éﬂl—d

_Siswa y2wemgniera lain O

=
{ .
/&

iswa In adrasah

Int@ %
ang berafg@n/x pendidikan pemerintah
1217(;)e agd), termasuk I'embaga pendidikan MA

Nurul Jadid (MANJ) sehingga di MANJ OSIS disebut OSIM.

penW fo

yaituKementeria
b) Struktur Kepengurusan

Untuk struktur kepengurusan di OSIS atau OSIM disemua sekolah

atau madrasah pada kepengurusan inti sama, namun pada

76



divisi-divisi bisa jadi berbeda antara satu sekolah dengan lainnya, hal itu
dikarenakan penempatan divisi yang sesuai kebutuhan pada organisasi
tersebut didasaran pada cirri khas masing-masing sekolah, di bawah ini

salah satu contoh sederhana struktur kepengurusan OSIM di MANJ.

1} Kepala Madrasah

Bertugés/sAébagai glindﬁian 7prre“hg'awas_ kepengurusan OSIM

2} PenfbiNa O

! N
latih an@?‘lm\{gorganisasian

\%h as kinerja
kegiatehi umum

da devisi
ina aSIM /atas
awahinya k/epada

4

epa

y /4

ng jawal at&;;at sura}t-yang keluar dan
“._mas OS@R%@> ) #

onan

5} Bendahara ———

Bertugas sebagai penanggung jawab keuangan OSIM

6} Divisi Keorganisasian
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Bertugas sebagai pelaksana ekstrakurikuler Karya Tulis IImiah dan

Jurnalistik serta mengadakan berbagai seminar pendidikan

7} Divisi Kedisiplinan
Bertugas sebagai koordinator upacara bendera, pengontrolan segala
hal yang berhubungan dengan kelengkapan atribut dan kedisiplinan

para SISW&

‘@AS NU@{, \
acaa ?‘pa giy, istighatsah,

PHB n
;O
=

a@m ing,

Ekstrakuri7uler

y
, mengontrol

elaksana

kelas' terbersih dan

%m
asri

2) Lembaga Pers Sekolah (K;arlsma)

a) Mengenal Lembaga Pers (Kharlsrﬁé)
Dewasa ini, berbagai lembaga pendidikan mulai berpacu dalam
peningkatan integritas sekolah agar menjadi sekolah yang berkualitas
dan berkuantitas yang apik. Banyak cara yang dilakukan oleh sekolah

untuk menarik minat calon siswa. Salah satu caranya adalah
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mengusahakan penerbitan yang lebih dikenal dengan Lembaga Pers
Sekolah (LPS), sebuah wadah yang mengapresiasi siswa untuk
beraktualisasi di bidang jurnalistik, misalnya majalah, buletin, mading
dan koran.

Sekolah yang berkualitas tentu memiliki LPS yang survive. Bagi
sebagian sekolah menganggap pers- sekolah hanya sebagai pelengkap

ekolah }?ﬂtﬁSadM U §kall manfaat pers sekolah.

hon kela dayi aka\r sampal ujung

=

ioner dll.)

b|b|t jurnalis pro 'ggap'd":’:\pat mencetak
Jurnalls yang ROB |st|k profesmnal dan independen.
Dengan bégitu pers-sekolah-jugaturut memberi sumbangsih dalam ranah
sumberdaya manusia bagi Indonesia. Oleh karena itu, eksistensi dan
peran pers sekolah sangat urgen di era globalisasi ini untuk
mempersiapkan sumberdaya manusia demi Indonesia kedepannya.

1} Fungsi dan manfaat Pers sekolah
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Adapun fungsi dari pers pada umumnya ialah kontrol sosial,
pendidikan, hiburan, penyambung lidah masyarakat/siswa. Pers bisa
berupa koran, majalah, buletin, dan mading. Sedangkan manfaat dari
pers sekolah dapat dibagi dalam tiga ranah yakni bagi redaksi, guru, dan
siswa:

a} Manfaat-bagi redaksi

f{Apﬁ M(er

Ingg ublikas.ivlv(an DIL.
xxotografer yang handal dan
berpengala an alam bldangnya dit.
- Marketing (pemasaran): dapat menjadi seorang pemasar yang
handal dan berpengalaman dalam bidangnya, dll.
- Puslitbang (pusat penelitian dan bangunan): dapat menjadi
seorang yang mampu dalam mencari informasi yang aktual dan

menjadi distributor yang handal, dll.
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b} Manfaat bagi guru

» Guru dapat menulis opini atau ilmu yang tak sempat disalurkan
kepada muridnya lewat menulis sebuah karya kepada media pers.

Biasanya melalui majalah atau koran satu halaman.

- Guru dapat memantau dan mengetahui sejauh mana kemampuan

S|swanya dalagld |IS menulls _

a2 VUR S

Si ual di

ingkungan

- engg'arakan oleh

W}samy& kegiatan seminar

yang dlpraka sat atau suatu Kegiatan yang dilaksankan

se g masi

oleh sekolah atau OSIM.

b) Visi dan Misi Lembaga Pers

Beraktualisasi di bidang jurnalistik

Untuk menceak jurnalistik muda yang profesional
¢) Majalah KHARISMA
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Majalah KHARISMA merupakan lembaga pers siswa (LPS)
yang berada di bawah naungan Madrasah Aliyah Nurul Jadid.
KHARISMA merupakan suatu media aktualisasi para siswa-siswi yang
bergerak di bidang jurnalistik. Mulanya, nama KHARISMA berasal dari
sekumpulan siswa yang memiliki jiwa karisma yang tinggi dalam sebuah
organisasi ‘Sekumpulan siswa tersebut. berinisiatif untuk membuat karya

tuhs yaDQi aRpSmN Uy g sekolah dengan maksud
/ p

engetah informasi a MANJ kemudian

.......
.« [\

“d) B embaga Pers y

Lembaga persk kan beberapa buah karya yang
aksis dan contlnuerhingga saat-ini-yang diambil dari beberapa peristiwa
yang dicetak dalam bentuk gambar dan tulisan. Dari pengolahan data,
lay out, mencetak, dan menerbitkan. Berikut tiga karya yangdihasikan oleh
KHARISMA:

1} Majalah KHARISMA
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Majalah KHARISMA telah mengalami integritas kualitas
seiring berjalannya waktu. Mulai dari edisi pertama yang hanya
berwarna hitam-putih, kini telah berevolusi menjadi full color sejak
edisi ke 19,yang mulanya berstatus majalah “manja” karena
dilayoutkan oleh percetakan, kini menjadi majalah yang mandiri karena

sudah dapat'melay out sendiri. ttu- semua dapat terealisasikan berkat

sl

kalangan Dari pihak

@KHARBMA siswa

J

ora@ halaman

% ARISIA. Untuk

D '- | bitkn 0l etz oSN - tar@\u POS
* it
O
7

leh refbaksi pudlfi. iii . dala%ener%itan

siswa yang/telah

AF}/ISMA

pene‘fbitan koran.

N\ blen Ik v té
A’ xng senior dapat melatih

kemampuan Jurnlh:tm generasn baru dibawah pengawasan dan

bimbingan darl pemblna majalah KHARISMA setiap minggunya.

3} KHARISMA- TV (K-TV)
KHARISMA TV merupakan suatu program tambahan yang

bergerak di bidang per-video-an. K-TV telah menerbitkan karyanya
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sejak setahun yang silam dan dipublikasikan di perpustakaan digital

MA Nurul Jadid.

e) Periode Penerbitan Karya
1} Majalah KHARISMA: terbit setiap satu semester sekali, 2 kali dalam
setahun. Kini telah sampai pada edisi ke XXIII (23) yang telah terbit

padabufan April

2§ya lalu, e |
et seminggu, setiap hari
A
D 1

y “n N MANJ POS: terbi {4/
/ u d . T @ing@ﬁx setiap hari
Q/ K S8 it S8 \/ 0 i .

yah Nuruyl

has”unti

el

t ‘
"Y}a I y
WP _
Wusan I husus@é memiliki kemampuan
“dan sebagai &Rg@a g tafaquh fiddiin dan lebih

fokus "pada mata pelajaran bidang agama dari jurusan yang lain.

Jurusan MAPK ini memiliki dua organisasi yang mengontrol
terlaksananya suatu kegiatan. Dua organisasi tersebut ialah BES/
OSAKA dan BELS/ MSS.

1} Badan Eksekkutif Siswa (BES) / Organisasi Siswi Intra Sakan

(OSAKA)
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Organisasi ini diibaratkan “pemerintah” yang merupakan
organisasi siswa yang kegiatannya mengarah kepada pengembangan
dibidang science dan skill siswa yang meliputi keorganisasian,
kebahasaan (Kitab/Bahasa Arab dan Bahasa Inggris). Semua mengacu

kepada kompetisi dasar kurikulum asrama

2} Badan L‘egiSiétif Siswa / MajlriSzS"yura As-Sakani

anﬁisﬁibm:;@ ' Pﬁ/MER yang mengontrol

ke irencan a@ BE\S\AQSAKA. Serta
\
BKA

2

N N\ O Prog ga vy oku‘_skafvl pembinaan

A terhA/ket%DoR “ 16 &,p serta di'ijlfknya secara aktif

dén pasif, baik keterampilanbahasatulis ataupun lisan. Memiliki

organisasi yag dlsebut denigénr ECRSAS/FORSIS yang bertugas untuk

terlaksananya program-program yang telah dirancang dalam peminatan
bahasa tersebut.

d) IPS
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IPS merupakan program peminatan yang mengembangkan
kemampuan anak didik agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap
kondisi sosial masyarakat yang dinamis.organisasi yang berjalan
dalam program ini ialah HSP-IPS program kerjanya menfokuskan pada
aspek non akademik dengan melibatkan beberapa pihak yang
berkompeten balk dalam Ilngkungan madrasah ataupun dari pihak

|nstan5| terkait.

e) Ipa Regu(v AS NU
/ % eminatan n ke tahu&n@e \l\na\tan favorit yang

{4 sampai 5 kelas.
MHSP- a yang

=
.
tapi@ semua

rofesional jang

..... o ' pribax tertentu

......
Py .

. profeé : ang-v"mampu dan
profesinya, men ﬂé}‘a gamsa5| professional
g‘z) profesinya, ikut serta didalam

mengomunlka5|kan usaha-pengembangan prdfesi bekerja sama dengan profesi

pendldlkan meme

yang lain”.% Berikut ini data guru Madrasah Aliyah Nurul Jadid:®

% Roestiyah NK, Masalah-Masalah lImu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, Cet k 1V, 2001), h. 175.
% Data Pengajar Madrasah Aliyah Nurul Jadid (dari TU Madrasah Aliyah Nurul Jadid)
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1.1 JUMLAH GURU MADRASAH ALIYAH NURUL JADID

PAITON PROBOLINGGO

JUMLAH GURU KARYAWAN TETAP

LAKI-LAKI 49

| fEREMPUQg ASNY,

|

IAdbnesia
Quremidadist
gpv\adiét
Ekonomi
Bahasa Arab
»~ Bimbingan
11 | Fathor Rasyid, S.Sos.| Konseling
12 | Mawardi, S.Ag., M. Pd. I. PKn
13 | Abdul Aziz,S.Sos.l. | Laki_— |S1 Aswaja
14 | H. Nashiruddin, M. Pd. I. Laki S2 Qur'an Hadist
15 | Musthofa, S. Pd. Laki S1 Matematika
16 | Muzaqqi, M. Pd. 1. Laki S2 Bahasa Arab
17 | Prayogi Soesanto, S.S. Laki S1 Sastra Indonesia
Bahasa Indonesia
18 | Eko Sunaryadi, S.Pd Laki S1 Matematika
19 | Guntur Maesa Bagaskara, S.Kom Laki S1 Bahasa Inggris
20 | Iglima, S. Pd. Perempuan | S1 Bimbingan
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Konseling
21 | Muchtarullah, S.Ag., S.Psi Laki S1 Bahasa Asing
22 | Nailul Abror, S.T.P. Laki S1 Matematika
23 | Restu Yuniar Anggraini, S.Pd. Perempuan | S1 PKn
24 | Ahmad Muzakki Laki S1 Muro'jah
25 | Moch. Abdillah Laki S1 Agidah Akhlak
26 | Nur Faizah, S.Sy., M.Pd. Perempuan | S2 Agidah Akhlak
27 | Afidatul Bariroh Perempuan | S1 Muro'jah
28 | Farhah — Perempuan | S1 SKI
29 | Lailatur Rizgiyah, SPd._ _ | Perempuan |'S1 Kimia
30 | Ainol Yagin,8:Sy.,| b LNU» o Nahwu
31 | M. LutfifFauzi Laki & ", Matematika
32 Ahmad Taufi , M.Pd. i > Adidah Akhlak
33 Evé’Ma,%g“’ 1 A Biologi
34 | Pwi % A é}ar Nasional
354 Andri La ndo e5|a
36 | Adaida Nur Pere m'y%ﬂ\g
,é? udi aki M ika
/38 jant 3 = ] S1 stral{lndghesi
39 g#Robbie ma Pd. Fisi
40p-Habib La S Fisik ‘|
41 ur Laki ntropolagi
Akhm ullah; :
42 | 3.pd. S ra Indonesia
43 ha M Ki
'44 | Andgi In eri aki S2 ahasa Inggris
45 ) S.P aki eoglafi
46 A 0, S. akj hak@ Inggris
47 |'Me 3, L | K
48 | Higni zsk\ A Figih
49 | Mudhowi, SfAg. S1¢" S\ Antropologi
50 | Jaelani, S,Pd. i\\‘ /Matematika
51 | Abu Bakar ™ SKI
52 | Suhairi, S.Pd.I., M.Pd. S Bahasa Inggris
53 | Akhmad Saufi ' | Laki_——]S1 Bahasa Inggris
54 | Saddam Husien, M.Pd.l. Laki S2 Bahasa Arab
55 | Ahmad Khoisol, S.P. Laki S1 Biologi
56 | Ahmad Saili Laki S1 Figih
Muhammad Ridwan Firdaus, S. Pd. . Figih
57 | | Laki S1
58 | Drs. H. Luthfi Rahman Laki S1 Bahasa Inggris
59 | Ponirin, M.Pd.I Laki S2 IImu Hadist
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Dari data di atas diketahui bahwa Madrasah Aliyah Nurul Jadid
memiliki 39 guru tetap dan 59 jumlah pengajar di masing-masing profesi

yang telah ditamatkan pada pendidikan terakhirnya.

k. Keadaan Sarana Prasarana

Kualitas_lembaga pendidikan salah_satunya dapat kita lihat dari

Iengkaphya ;a?a Agsarma
y. ifa sa \

jliki oleh lembaga pedidikan

N

engéidai, maka output yang
BN

adané\aborzh rium yang
\ an Kemputer,

45

K
——_ Lab Fisika

1

1

Lab Biologi — | 0
Lab Bahasa 2
0

4

0

Lab IPS
Lab Komputer
Lab Multi

(N[OOI [W|IN|=

% Rosnaeni Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan (Balai Diklat Keagamaan Makassar) Volume VIII,
Nomor 1, Januari-Juni 2019

% Data Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Nurul Jadid (dari TU)
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9 Green House 1
10 Perpustakaan 1
11 Keterampilan 0
12 UKS 0
13 Kopsis 2
14 R. BK 1
15 R. Kepala 1
16 R. Guru 2
17 R. Rapat 1
18 _R:Pengurus =y 1
19 |« R gerv@ oy
0~ "R%S_Nt/ N,
)’ “OSIM
"
./“:/ al
‘A
2 7 W

9 Data Siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid (dari TU)
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1.4 DATA SISWA KELAS X

MADRASAH ALIYAH NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO

XU

91

N CELAS JUMLAH WAL I
0 Perkelas Perpnr]ogra Putrai/Putr KELAS
1 X IPA 17 Toha Mansur,
Unggulan 1 S.Pd.
45 Pa Afrida Nur
2 X IPA 28 Laili, Lc.,
Unggulan 2 M.Pd
' N - - o Ahmad
3 Téhflti)i?l 25 Muzakki,
54 S.Pd.l.
- X IPA .
4 Tahfidz 2 29 Suhairi, M.Pd.
| X IPA o - | Abu Bakar,
S Reguler 1 32 161 M.Pd.
6 X IPA 50_ Lailatur
Reguler 2 130 Rizqgiyah, S.Pd.
B - Mutmainnah
X IPA . .
7 Reguler 3 48 lgll;)rdHldayatl,
8 | X IPS1 31 I\F/’IOFr,‘C'j”I”’
— 57 Pi —
9 | X IPS2 26 Ss’ﬁ,'(‘;‘f Rizal,
‘ . N Saddam
L 104 X BHS 1 29 | 7  Husien, M.Pd.l
11 X BHS 2 41 Farhah, S.Pd.I.
12 | X PK1 27 249 SASSS“'IAZ'Z’
_ -— 54 —
13 | X PK2 27 Szg'(;‘o"ah’
JumlahKls X | 410 | 410




1.5 DATA SISWA KELAS XI

MADRASAH ALIYAH NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO

JUMLAH WAL I
NO KELAS Perkelas Perpr;ogra Putrﬁ/Put KELAS
Xl IPA .
1 (Unggula 20 SN‘?ILUI Abror,
n) 1 T.P.
X1 PA 46 Pa .
2 (Unggula 26 M. Lutfi
Fauzi, S.T.
n) 2
1 X1 IPA - - :
3 | (Tahfidz) 16 Abdul Rauf,
M.SI.
XI IPA .
: Afidatul
4 gTahfldz) 19 Bariroh, S.Pd.
XI IPA o N o '
5 (Reguler) 24 Mustofa, S.Pd.
1
X1 IPA ] 170 , o
Ahmad Hudri,
6 gReguIer) 17 M.Pd.
Xl IPA - Muzaqqi |
* ! gReg“'er) 31 136 M.Pd.I.
_ XI IPA Akhmad
\ 8 (Reguler) 33 Taufik
Y v A Hidayatullah,
S.Pd.
- XI IPA ] )
Nur Faizah,
9 éReguIer) 31 M.Pd.
—— — Pi -
X1 IPS And_rl Indah
10 1 32 Haeriyanto,
7 60 M.Pd.
Xi IPS Restu Yuniar
11 2 28 Anggraini,
S.Pd.
12 Xl BHS 37 Abdurrahman,
1 M.Pd.I.
13 | KIBHS | o R
9 77 , S.H.L.
Eko
14 3XI BHS 19 Sunaryadi,
S.Pd
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Moch.
15| XEPKL ) 24 o Abdillah, S.Pd.
Nashiruddin,
16 Xl PK 2 27 M Pd.l.
Jumlah Kls XI 405 405

1.6 DATA SISWA KELAS XllI

MADRASAH ALIYAH NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO

ey )
JUMLAH
— ——— : WALI
NO KELAS Perkelas Perpr;og ra Putrrai/ Put KELAS
o X1l IPA - ,
Ahmad
! (Unggula 16 Khoisol, S.P.
WE 41 P
= XITPA | 2 Robbie Nur
2 (Unggula 25 Rachman,
n) 2 M.Pd.
X1l 1IPA o
. Habibur
3 gTahf'dZ) 9 Ridho, S.Si.
IPA - # Eva Ma aséri
4 | (Tahfidz) 13 yasarl,
5 S.Pd.
- XII TPA I Akhmad
5 (Reguler) 28 Saufi, S.H.I,
1 S.Pd.
) AT IPA B H -Su i_anto‘
6 (Reguler) 25 g '
5 S.Pd.
- XIT TPA
7 (Reguler) 37 166 Siani, S. Pd.
3
XII IPA Guntur Maesa
8 (Reguler) 38 Bagaskara, S.
4 Kom.
XIl IPA .
9 (Reguler) 38 Andriyanto,
. M.Pd.
5 Pi
XIl IPS Mudhowi,
10 1 37 " S.Ag.
11 X1l IPS 32 Dwi Candra
2 Wibawa, S.Pd.
XIl 263 Prayogi
12 BHS 1 39 93 Soesanto, S.S.
13 XII 24 Hasanuddin,
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BHS 2 M.Pd.
X Wahyudi
14 BHS 3 30 Teguh Santoso,
S.Pd.
X1l PK Ahmad Saili,
15 1 20 S.H.L
46 Ahmad
16 2X” PK 26 Taufiqun Nur,
M.Pd.
Jumlah Kls XI 437 437

JUMLAH PER PROGRAM/ JURUSAN

d 'BA Tabfii, | IPAR | IPS | Bahasa | "oodamad Keseluruhan
Z 132 | 113 | 432 | 187 | 239 144
‘ 1.247

: ) o JUMLAH TOTAL
Putra Putri Keseluruhan

738 B 1.247

<atk isiyﬁnan di

y

a belakangl atau pen eb\}i kannya reward dan
ala meR

Nurul Jadid adalah sebagai berikut:

nan siswa di Madrasah Aliyah

punishment d
1) Agar siswa menaati peraturan yang telah ditetapkan karena banyaknya

siswa yang melanggar peraturan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

2) Mencegah dari perbuatan melanggar dan hal yang tidak baik.
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3) Agar siswa tergerak dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengerjakan kebaikan dan meninggalkan hal yang tidak baik

4) Menghindari adanya dua sanksi dalam satu pelanggaran.

5) Agar terjadi kesamaan sanksi antara siswa yang berada di pondok
pesantren dengan siswa yang berada di luar pondok pesantren.

Reward dan-punishment * merupakan salah satu cara atau metode

perora,nganvatwﬁ VA@ N (ST tlndakan k|m|nal atau amoral
/y‘é'hg d%&resahkan serta ur& b t sageorang tertarik

sehn{\ a menjadi kebiasaan

urg Jagi'a, maka

aya saj'é hal yang

SISW
W/ kalau BK (Bimbingan

Konsellng) me g yang berhubungan dengan siswa

an sekolah yan

baik sebagai konsefor-dan pemberi’sanksi, maka beda halnya dengan MA
Nurul Jadid yang memiliki suatu struktur kepengurusan dalam sekolah
dan wewenang terhadap pelanggaran kedisiplinan yang ada di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid yakni Komite Penegak Kedisiplinan siswa. Sedangkan

Bimbingan Konseling fokus sebagai wadah bagi siswa untuk
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mengonsultasikan  permasalahan-permasalahan yang dialami  siswa
sehingga untuk melaksanakan bimbingan konseling siswa tidak merasa
takut. sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Prayogi:

“Secara struktural Madrasah Aliyah Nurul Jadid berbeda dengan
sekolah yang lain, jika di sekolah yang lain tugas BK (Bimbingan
Konseling) sebagai konselor dan penegak kedisiplinan, MA Nurul Jadid
memilliki staff khusus untuk menegakkan kedisiplinan yangdisebut
dengan KPK-(Komite Penégak Kedisiplinan) dengan menerapkan hasil

studi- bandm di robolingge. maka dibentuklah Komite
..Ked| A an t fSII’OJ 3100

a KPK tersebut, akan m ah tereallsasmya reward

(\pl déengan jumlah
gQt

yang hanya

\ ring d&ngar biasakanlah
’pada dan bisa Karéna terbla manfaat dan tujuan

diadakannya reward.p R'B@ Jadld adalah sebagai berikut:

a) Agar mereka peduli terhadap hal-hal atau peraturan sekecil apapun.
b) Pembiasaan kedisiplinan siswa.

c) Membatasi diri dari hal yang tidak baik.

100 Wawancara dengan bapak Prayogi S. Guru yang berada di jajaran KPK, Sabtu 15 Mei 2021: 19.46
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d) Memotivasi siswa untuk terus berbuat baik dan berprestasi.
Hal ini dapat kita ketahui melalui hasil dari beberapa wawancara dengan
pihak Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

“penerapan reward dan punishment ini sangatlah baik dalam
rangka siswa sadar bisa mengikuti peraturan, tanpa punishment mereka
mereka tak akan peduli. Sedangkan di antara manfaatnya yaitu agar
terbiasa dengan Tata Tertib agar meningkatkan prestasi dan menjadi
contoh serta_tidak 'r'nelakukan 'kembali perbuatan-perbuatan yang tidak

baik, tanpa rewagd akan“sulit. Motivasi kami dalam
menerapk & unjs asisspesantren yakni untuk
,.fmen%; alam miSal b amaah ketika mereka
pul kamar dalgm_keadas k ang\telat dan tidak

’ Hm \'- sisw lan ung istirahat

Bdrasah J\ n agar rr\ndapatkan

unWt\\ yang
atk@isi linan

“Kesis
. “Atur -atP ’0 Biro pendldlkan sedangkan
yang bersifat ringa d| ka pelanggaran yang dilakukan

berat maka kenakan sank5| yang berat dan d|5|dang di mahkamah pesantren atau
pusat 99102 =

Beberapa contoh peraturan ringan yang ada di Madrasah Aliyah Nurul

jadid sebagai berikut:

101 Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Jadid bapak Lukman Al-Hakim, Sabtu 27 Maret
2021:10.30
102 \WWawancara dengan Waka Kesiswaan bapak Muchtarullah, Minggu, 28 Maret 2021: 11.25
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a) Ketika sepatu tidak ditarun pada tempatnya maka sepatu akan disita,
punishment nya yakni membaca istighfar 33 kali.

b) Siswa yang datang terlambat akan ditahan di luar berdiri membaca doa dan
mambaca shalawat nariyah sebanyak 7 kali.

c) Siswa yang datang terlambat sebanyak empat kali atau lebih dalam sebulan,

maka akan dipanggil ke kantor dandiberi pengarahan serta didatangkan

::L'.f‘z;ifs::ﬁ% >V USh

akam narkotika dan

o‘%&nt seperti

By

et

g@ amati

erlarx daq/ ada
bang @ Iah/untuk

mi

25 Ja
allra@sah Aliyah Nurul Jadld

«Tanggal 30 JanUari R@& lan siswi telat, Ustadzah Afrida

sebagai pemblna OSIM-dan Ustad Prayogl sebagal anggota KPK berjaga di

atAhubur berjamaah

gerbang dan menyangsi siswi yang telat dengan membaca doa dan shalawat

nariyah sebanyak 7 kali

103 Opservasi
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- Tanggal 17 Pebruari 2021 07.40 Madrasah Aliyah Nurul Jadid
melaksanakan istighasah bersama kemudian penobatan siswi dan kelas the
best jamaah, the bad jamaah, kelas terbersih, dan kelas terkotor.

- Tanggal 15 Pebruari 2021 08.30 masih banyak sepatu yang berjeletakan
tidak pada tempatnya, al-hasil sepatu tersebut disita oleh OSIM dan pihak
Tatib supay menjaga kebersihan Ilngkungan sekolah dan mereka sangat

memenﬂ&ka? %8 N

3) Pen

adap 9#0 . N
N

; N\ -

gecara tiffak langsung menilai

teruta a guru

/N = S A di a hisetiap
: i : . erbu h siswa,

ntrl)lan

,,,,

w.selu (KV berjamaah salat i : Ma‘draéah.104
4) Memiberi rewa a raturan dan berprestasi

Pemberian reward ini- biasanya diberikan kepada siswa yang
memang memiliki prestasi dan kedisiplinan yang baik sebagai imbalan

bagi mereka karena telah mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

1040pservasi, Rabu, 27 Januari 2021, 12: 32
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a) Diadakannya reward jamaah terbaik setiap satu bulan setengah, agar
lebih semangat dalam berjamaah
b) Diadakannya duta lingkungan dari perwakilan program sebagai upaya
menjaga kebersihan lingkungan Madrasah Aliyah Nurul Jadid
c) Setiap siswa yang berprestasi akan diberikan reward berupa finansial.
5) Memberi perlngatan bagi siswa yang melanggar tata tertib Madrasah

Ketlka Sb‘i %@ peMelrbfr ran atau tata tertib yang ada

mak dah _sepantasny. d erl Qerlngatan dan
. , \ B0 () sarn{\ I ini di

// Q/ )/
: seliku guRGaaEin gWK

Mmag
a naknya
ka dnak

u,(éian

Dagivgiswa yangimelop@lifr per
i ain eloa. ere iU g
ahan, judg arahan dag
----------------- asalalin NNYa Kem ki el e e W
PonIshmeMyyang sesug ; ik

ekolz*em

pPTLG

N %C) meyalah gunakan fas |rekomenda5|kan oleh
“madrasah seplrti R - ita oleh plhak madrasah.
d) Slswa yang melanggar peraturan'berat sesuai aturan pesantren bisa
keluarkan dari madrasah atau pesantren, dan lain-lain.
b. Implikasi penerapan reward dan punishment berbasis pesantren untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Nurul Jadid

105\Wawancara dengan Ustadz Prayogi, Guru yang berada di jajaran KPK, Sabtu 15 Mei 2021: 19.46
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Setelah diterapkannya reward dan punishment di Madrasah Aliyah Nurul
Jadid, apa yang menjadi tujuan untuk mendisiplinkan siswa berjalan dengan baik
dan lancar, berbeda dengan sebelumnya di mana masih banyak siswa yang
melanggar dan tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Namun setelah

diterapkan reward dan punishment, siswa semakin patuh dan disiplin meski

ini,, kedisiplinan siswa

.~ .
S O LCLal

| J@ Paiiton

dan*ﬁishv%ent
id : : y

\ n dan,_y]’éunishment
\ unt%tkan kedisiplinan siswa @;ﬁéui oleh peneliti adalah
sebagai berikut: 1 :ROBé |

Fa

1) Antusias Siswa dalam melaksanakan dan mematuhi aturan yang telah
ditetapkan di Madrasah, sebagaimana wawancara dengan ketua OSIM
sekaligus siswi aktif Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

“Di antara faktor pendukung penerapan reward ini adalah antusias
siswa terhadap berjalannya kegiatan-kegiatan yang telah dirancang baik

106\\/awancara dengan Ustadz Prayogi, Guru yang berada di jajaran KPK, Sabtu 15 Mei 2021: 19.46
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progam kerja yang dibuat oleh OSIM atau bagian Madrasah sendiri.
Misalkan shalat berjamaah, mereka sangat antusias sehingga kami ikut
bersemangat dalam melaksanakan program kerja yang telah kami
rancang.”%’

Jadi antusias siswa terhadap kegiatan atau peraturan yang telah
ditetapkan di madrasah menjadi pendukung utama terhadap tetap
berjalannya penerapan reward dan punishment di Madrasah Aliyah

Nurul Jadld

2) )XS& sama dengan plhaké?a[tQjal mend|5|plmkan siswa

panggil
ngl lagi,
eng(itahui
asuh jadi
tau })etlha

Kelakuan
h /d"I pondok
ilayah mengenai

g masih ad I pagi hari sehingga

v, %, / / . A 08 p ¥ 4
3) Adanya koordmasRQ:gyah Wllayah masmg masing mengenai

hal kegiatan siswa yang berstatus santri di pesantren mengenai alasan

keterlambatan siswi yang datang ke sekolah.

107 Wawancara dengan Razika salah satu siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang juga Ketua OSIM,
Senin 29 Maret 2021: 10.37
108 Wawancara dengan bapak Prayogi, Guru yang berada di jajaran KPK, Sabtu 15 Mei 2021: 19.46
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4) Wali murid atau wali asuh yang senantiasa membimbing dan
mendisiplinkan siswa ketika berada di rumah atau asrama. Jadi selain
pihak pesantren yang menjadi faktor pendukung, wali murid atau yang
sekarang dialihkan kepada wali asuh juga menjadi faktor pendukung
penerapan reward dan punishment, ketika anak melakukan pelanggaran
dan wali asuh—dipanggil uhtUk'"mengahadap pihak sekolah, dengan

'demlklaq,i AS}kN@ sa malu untuk mengulangi
n

L K I a telah melakukan pelang

P 2da ebe;pa}siswa
| 'J

membuat

siswa
dlke* Jasan

eka sudal terlamb‘at‘

A N sti ada yang nam ﬁmana ada siang pasti
ada m‘alam, begitu pk R@ﬁ) kung dari penerapan reward dan

punishment be'rbrasis' pesantren dalamrangka mendisiplinkan siswa, maka ada
pula yang namanya faktor penghambat yang akan meghambat terlaksananya
penerapan reward dan punishment yang diketahui oleh peneliti:

1) Adanya intervensi antara pihak Madrasah dan pihak tertentu atau pihak luar

mengenai pemberian punishment terhadap siswa sehingga menghambat
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terlaksananya penerapa reward dan punishment dalam rangka menigkatkan
kedisiplinan siswa, sebagaimana wawancara peneliti dengan Ustad Prayogi
Soesanto selaku pihak Komisi Penegak Kedisiplinan siswa:

“merupakan faktor penghambat yakni adanya intervensi dari pihak
tertentu, baik itu dari pihak pesantren sendiri, pihak tertentu, atau pihak
luar. Seperti pernah ada orang tua yang mengamuk bahkan ada yang
sampai lapor ke pengasuh jadi dari kita memberikan catatan laporan
pelanggaran-kepada pengasuh atau-bagian kepala madrasah sehingga

orang-tua tersehut etaly kesalahan anaknya. Ya bahkan ada pihak
_pengur an arlg kd Wfa fida ima“karena anaknya diberi
© san Kani pandang apakakitu Urus atau bukan kalau

PENg
arya An horj sanksi™? N
\
y. %’hal' Pa deng idakteh a terhadap
[ &
. an

ra%niadi an anak
aneratlirangdan dapat
Q lain di

eria
me jadi
mf/miliki

datam e nyilut juga
edi&k pro% X vafly diusulkan
kepa madrasah kemudian jj 'setM enjad'ih akan menjadi
peréturan di Maoéa&k@nﬁ ancara dengan Ketua OSIM dan

bagian kedisiplinan yang sekaligus menjadi siswi aktif Madrasah

VY)O h

“yang menjadi faktor penghambat dari kami bisa dari segi waktu,
program yang kami rancang banyak yang tidak terencana karena waktu
kami terbatas, selain mengikuti pelajaran juga akhir-akhir ini sibuk
dengan lomba Pekan Madaris maka banyak program kerja yang tidak
terlaksana seperti pengumuman the best jamaah yang biasanya

1%wWawancara dengan bapak Prayogi, Guru yang berada di jajaran KPK, Sabtu 15 Mei 2021: 19.46
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dilaksanakan setiap satu bulan setengah diundur menjadi dua bulan. Ya
ini karena kami kekurangan waktu, mungkin itu saja.””*1

Faktor penghambat terlaksananya penerapan reward dan
punishment ini yaitu karena kekurangan waktu, selain mereka masih
sekolah dan sibuk untuk belajar juga masih sibuk dengan perlombaan
Pekan Madaris yang diadakan setiap 7trahunnya.

3) Kurang -m'éhédai a gana rgsa nar yang,__‘__berada di lingkungan

Madre;ar\;gl'k wa wajib berj a@ﬂ\z;ah\sedangkan kamar
\_‘\
di setau toj erban d{gan\jymlah siswa
m

S
e

leh I*;sah / dan

ingga/'siswi

y

B. PEMBAFIASAN

Hasil, pene i di r@
mengenai F’ener apan eW&@R@%ningkaﬁaﬂ Kedisiplinan di

Madrasah Aliyah Nurul jadid adalah sebagai berikut: -

di Aliyah Nurul Jadid

1. Penerapan Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Kedisiplinan di

Madrasah Aliyah Nurul Jadid

110 Wawancara dengan Fani salah satu siswi Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang juga sebagai
koordinasi kedisiplinan, Senin 29 Maret 2021: 10.59
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Manusia tidak hanya menempati kedudukan sebagai makhluk individu saja,
namun juga mempunyai gelar sebagai makhluk sosial yang artinya tida hany hidup
sendiri dan memiliki hubungan yang erat dengan individu yang lainnya serta saling
membutuhkan dengan sebagiannya. Karena saling membutuhkan inilah manusia
harus memiliki etiket yang baik dengan sesamanya bahkan tidak hanya sesama,
kepada makhluk yang lainpun tidak bolehsaling menyakiti. Untuk tidak saling

menyakltl dan sal;uv AS dlwa@hi makhluk maka adalah yang

namaﬁya pe

/

\
B ] X dup de@ amanydan damai,

entunya, sekolah

peb adakan

motivasi de]gan

hent* perilaku

a erilaku yang telah | ARy sebadairhgha yang telah

dlkemu% )
mendidik si serta didik agar sena@ ‘ endapat penghargaan.
Ketika ia senang, R.Ev perbuatan yang disenangi,

sebagaimana yang serring kita-dengar-manusia cederung melakukan apa yang ia

senangi.
Senada dengan pendapat oleh Moh. Zaiful Rosyid dalam bukunya reward dan
punishmnet tujuan reward ialah menarik, mempertahankan, menguatkan,

momotivasi siswa agar terus melakukan kebaikan hingga pada akhirnya
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pembiasaan terhadap kebaikan tersebut. Pasti awal-awal siswa akan mengeluh
terhadap peraturan kedisiplinan yang ada namun pada akhirnya mereka akan terbiasa
dengan sesuatu yang sering mereka lihat, sering mereka dengarkan, dan sering
mereka lakukan. Reward dan punishmnet ini juga berkaitan dengan yang dikatakan
oleh langeveld, punishment merupakan suatu perbuatan sadar, disengaja dapat
menyebabkan penderitaan' bagi yang lemah;—ini dipercayakan kepada pendidik

untuk memblmbl p§ A@P@Ng@a mellndungl di sini ialah
d

mellndungl r hal ruk, mei trc@k mengulangi

rtolak belakang
ipli;me iliki dua
: Qﬂ jangka

dak

S untuk

a panjang lalah
fgaim berjalan

| i
m pe : i Di ng}ZIah ia

Nurul jadi a bantu perkemba

n bih “baik, membantu
Qwa peduh terhadap kedisiplinan,

peduli terhadap bangsa, karena bangsa-yang makmur itu lahir dari jiwa yang

melahirkan kader masy kat

memiliki karakter mulia.
Reward dan punishment yang diterapkan di MA Nurul Jadid tak jauh
berbeda dengan yang lainnya hanya saja karena MA Nurul Jadid berada di bawah

naungan pesantren, maka MA Nurul Jadid menggunakan nilai-nilai dan peraturan
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pesantren untuk mengendalikan sikap dan tingkah laku siswa di Madrasah.
Misalkan siswa yang melanggar peraturan tidak serta merta guru atau pihak madarsah
menghakimi dengan kejam seperti memukul dan menyiksa serta mengintimidasi
dengan kata-kata yang menyakitkan dan sebagainya, sebagai Madrasah yang berada
dalam naungan pesantren sudah pasti mengutamakan akhlak sehingga siswa sadar
akan kesalahannya bukan—malah meninggatkan dendam pada guru atau pihak

madrasah S|swa y@ﬁrlﬁtgn N {kydl d|r|kan sambll lalu membaca
shaIaWat nar x; erupakan

ari punishfmdpt. BEgi pl]ia\dengan reward

yang

daprgk tan

D an rewg dan pupj
isi 2 \ bagaimana I
engl*gk nya

b, Ma elanggar, dan m ﬁ( sesama berarti dia
telah mengamalkan nllaéR.Bm/dan punishment  berbasis
pesantren ini bukan hanya'untuk mengontrol kedisiplinan siswa di sekolah saja,
namun di manapun dia berada baik di lingkungan pesantren, rumah, dan

masyarakat sehingga ia memiliki jiwa santri yang benar-benar lahir dari didikan

pesantren.
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. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung disebut juga faktor pendorong dalam kamus KBBI yang
berarti hal atau kondisi yang dapat mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan,
usaha atauproduksi. Sedangkan faktor pendukung yang di maksud di sini ialah faktor
yang mendukung berjalannya penerapan reward dan punishment dalam rangka

meningkatkan kedisiplinansiswa di Madarasah Aliyah Nurul Jadid Paiton

Probolinggo«di aana MSUSN\N(WBZ m.e"r\h’atu\hi dan melaksanakan

per?}Itffan ya ihak pesan li murid at aI@ \\

y. %ﬁgk atu 3@ menghalagi suatu
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